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sedangkan kamu tidak mengetahui."  

(Al Baqarah: 216). 
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ABSTRAK 

AZKIYA SABILA IZZATY, Dosen Pembimbing Dr. Zayad abd Rohman, MHI 

dan Ruston Nawawi, S.Ud.MA, PANDANGAN TOKOH ORGANISASI 

KEMASYARAKATAN NAHDLATUL ULAMA‟ DAN MUHAMMADIYAH 

TERHADAP TRADISI LARANGAN NIKAH ANTAR DUSUN 

BALEKAMBANG DAN DUSUN KEDONGLO KECAMATAN 

NGRONGGOT, Hukum Keluarga Islam, Syari‟ah, IAIN Kediri, 2022. 

 

Kata Kunci: Pernikahan,Adat Jawa, Nahdlatul Ulama’, Muhammadiyah. 

 
Pernikahan adalah hubungan sakral antara laki-laki dan perempuan yang 

terikat dalam suatu hubungan yang bernama akad,  bentuk fitrah yang Allah swt 

berikan kepada setiap makhluk ciptaan-Nya. dalam menentukan pernikahan  tidak 

terlepas dari hukum adat Jawa yang berlaku dalam masyarakat. Adat dapat 

diartikan budaya  atau suatu kepercayaan yang dipatuhi dalam masyarakat, seperti 

larangan nikah adat Jawa antara dusun Balekambang dan dusun Kedonglo 

Kecamatan Ngronggot yang melibatkan dua desa, larangan nikah tersebut ada 

sejak nenek moyang dan masyarakat disana meyakini adanya larangan nikah 

tersebut dengan adanya pelanggaran adat tersebut ada tiga pasang suami istri yang 

tertimpa musibah yang berupa kecelakaan, ada yang gila, bahkan ada yang 

meninggal, kepercayaan tersebut dihawatirkan akan merubah menuju perbuatan 

syirik, dalam hal ini membutuhkan sudut pandang tokoh agama, disana sebagian 

besar adalah warga Nahdlatul Ulama‟ dan Muhammadiyah. Pokok permasalahan 

yang ada dalam skripsi ini akan dijabarkan dalam submasalah yaitu: Peluang 

kebolehan  tradisi  larangan nikah antara dusun Balekambang dan dusun 

Kedonglo Kec. Ngronggot menurut tokoh organisasi masyarakat Nahdlatul 

Ulama‟ dan Muhammadiyah   

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan kajian 

lapangan guna melihat fenomena yang terjadi dimasyarakat. Dalam pengumpulan 

data, penulis menggunakan studi kepustakaan dan studi lapangan. Teknik yang 

penulis gunakan dalam studi lapangan adalah wawancara dan dokumentasi. Data 

yang diperoleh  kemudian diolah dan dianalisis  melalui tiga tahapan yaitu: 

reduksi data (seleksi data), penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil Penelitian ini mengungkapkan bahwa: peluang kebolehan dari 

organisai Nahdlatul Ulama‟ membolehkan mengikuti tradisi larangan nikah 

tersebut asalkan tidak menjadikan kepercayaan yang menjrumuskan dalam 

kesyirikan, akibat dari longgarnya hukum, peluang penyelewangan akidah juga 

ada bagi masyarakat yang memiliki ilmu agama dan ketauhidan yang lemah. 

Sedangkan Muhammadiyah menolak atau tidak membolehhkan adanya tradisi 

larangan nikah karena dalam al-Qur‟an dan As-sunnah tidak menjelaskan tentang 

peraturan tersebut, menurut tokoh Muhammadiyah larangan tersebut termasuk 

dalam perihal takhayul dan khurafat yang mana hukumnya adalah haram dan 

harus dihindari. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

 

1. Huruf Transliterasi 

ARAB INDONESIA ARAB INDONESIA 

 Ḍ ض ‟ ء

 Ṭ ط B ب

 Ẓ ظ T ت

 „ ع Th ث

 Gh غ J ج

 F ؼ Ḥ ح

 Q ؽ Kh خ

 K ؾ D د

 L ؿ Dh ذ

 M ـ R ر

 N ف Z ز

 W ك S س

 H ق Sh ش

 Y م Ṣ ص
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2. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap (Shaddah), yang bersumber dari ya‟ nisbah (ya‟ 

yang ditulis sebagai penunjuk sifat) ditulis coretan diatasnya. 

 ditulis Aḥmadῑyah :  أحمديةّ

Konsonan  rangkap yang berasal dari bukan ya‟ nisbah ditulis dobel 

hurufnya. 

 ditulis dalla :  دَل َّ

3. Ta’ Marbuṭah. 

a. Bila dimatikan ditulis “ah”, 

 ditulis jamā‟ah :  جماعة

b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai Muḍaf), 

ditulis “at”. 

 ditulis ni‟mat Allah :  نعمةَّالله

 ditulis zakāt al-fiṭr :  زكاةَّالفطر

4. Vocal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u, masing-masing 

dengan huruf tunggal. 

5. Vocal Panjang (madd) 

a panjang ditulis ā, i panjang ditulis ῑ dan u panjang ditulis ū, masing-

masing dengan coretan di atas huruf a, i, dan u. 

6. Bunyi Hidup Dobel 
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Bunyi hidup dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan 

menggabung dua huruf “ay” dan “aw” masing-masing untuk (أي) dan (أو) 

7. Kata sandang Alif + Lam 

Jika terdapat huruf alif + lam yang diikuti huruf qamariyah maupun 

diikuti huruf shamsiyah, huruf al ditulis al- 

 ditulis al-Jāmi‟ah :  الجامعة

 ditulis al-Shῑ‟ah :  الشيعة

8. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 

9. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat. 

Tetap konsisten dengan rumusan di atas, kata dalam rangkaian frase 

dan kalimat ditulis kata per kata 

 ditulis Shaykh al-Islām : شيخَّالإسلام

10. Lain-lain. 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam kamus Besar Bahasa 

Indonesia (seperti kata ijmak, nash, al-Qur‟an, Hadits, dll), tidak mengikuti 

pedoman transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 
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Alḥamdulillah segala puja dan puji syukur kami haturkan kehadirat Allah SWT, 

atas segala rahmat, hidayah, inayah dan ridho-Nya dari semua ni‟mat-Nya yang telah 

dilimpahkan. Berkat rahmat Allah SWT. penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan 

baik dan lancar tanpa ada halangan sedikitpun. Shalawat dan salam semoga tetap 

tercurahkan kehadirat Nabi Agung Muhammad SAW, beserta keluarga dan sahabat-Nya. 

Penulis menyadari penulisan skripsi ini bisa selesai karena tidak terlepas dari 

bantuan berbagai pihak, baik bantuan materiil maupun immateriil yang telah diberikan 

kepada penulis. Untuk itu penulis mengucapankan banyak terima kasih kepada: 

1. Bapak Dr. H. Nur Chamid, MM. selaku Rektor IAIN Kediri. 

2. Bapak Dr.Khamim, M. Ag. Selaku Dekan Fakultas Syari‟ah dan Bapak Dr. H. 
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studi.  

3. Bapak Dr. Zayad abd Rohman, M.H.I dan bapak  Ruston Nawawi, S.Ud.MA,selaku 

pembimbing skripsi dalam penulisan skripsi ini. Atas bimbingan, dukungan, motivasi, 

arahan, masukan, saran dan kritik yang membangun dengan penuh kesabaran, penulis 

ucapkan jazakumullah aḥsan al-jazā. 

4. Tokoh pengurus MWC Nahdlatul Ulama‟ Pengurus Ranting Muhammadiyah 

Kecamatan Ngronggot yang telah memberikan izin, waktu luang dan segala bantuan 

demi terselesaikannya penulisan skripsi ini. 
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sebagai penyemangat di saat keterpurukan. 

6. Segenap teman – teman yang selalu memberi arahan selalu menemani setiap langkah, 

selalu memberi semangat kepada penulis terkhusus teman-teman sejurusan penulis 

angkatan 2017. 



xiii 

 

7. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan secara rinci yang turut memberikan bantuan, 

baik langsung maupun tidak langsung kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.  

Mudah-mudahan amal kebaikan dan jerih payah mereka mendapatkan imbalan dari 

Allah SWT. Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penulisan skripsi ini masih 
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dengan segala kerendahan hati, penulis harapkan kritik dan saran yang membangun demi 

kesempurnaan dan perbaikan.. 
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